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ABSTRAK

Keterampilan komunikasi sains adalah keterampilan abad 21 yang harus dimiliki dan wajib dikuasai
dalam pembelajaran IPA dalam memahami materi pembelajaran dan mengkomunikasikannya, berdasarkan hasil
wawancara dua sekolah di Kota Cilegon didapati permasalahan yakni rendahnya keterampilan komunikasi sains
disebabkan oleh tidak dikembangkannya bahan ajar untuk melatih keterampilan komunikasi sains, bahan ajar
masih tergolong kurang menarik serta tidak terintegrasi dengan sintaks model pembelajaran dengan solusi
mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD interaktif berbasis Discovery Learning. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat kevalidan pengembangan E-LKPD interaktif berbasis Discovery Learning dengan
tema biotik abiotik di sekitarku untuk melatih keterampilan komunikasi sains peserta didik. Metode penelitian
berupa Research and Development (R&D) menurut Borg and Gall yang dilaksanakan sampai tahapan revisi
produk. Instrumen data berupa lembar angket validasi ahli yang telah diuji oleh judgement ahli dalam
menganalisis tingkat kevalidan E-LKPD interaktif yang dikembangkan. Data penelitian dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian mendapatkan persentase sebesar 87,7% kategori “Sangat Valid”
menunjukkan E-LKPD interaktif berbasis Discovery Learning dengan tema biotik abiotik disekitarku dapat
melatih keterampilan komunikasi sains.

Kata Kunci: E-LKPD interaktif; discovery learning; komunikasi sains

PENDAHULUAN

Pendidikan di berbagai penjuru Keterampilan komunikasi sains

dunia telah mengalami kemajuan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang
memasuki tahap digital untuk
mempermudah  setiap  kegiatan yang
dilakukan manusia. Urgensi perkembangan
teknologi dibidang pendidikan yaitu untuk
memenuhi kebutuhan dalam menghadapi
tuntutan abad 21 salah  satunya
keterampilan berkomunikasi yang harus
dikuasai oleh peserta didik, dalam proses
belajar ~ seseorang  yang  memiliki
pemahaman materi dapat terhambat proses
belajarnya jika tidak dapat
mengkomunikasikan ide dan pendapatnya
secara lisan maupun tulisan (Haryanti &
Suwarma, 2018).
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merupakan sebuah interaksi dalam sebuah
kegiatan pengamatan atau penyelidikan,
dengan menyajikan data dalam grafik atau
tabel, menjelaskan hasil pengamatan
dengan menulis laporan secara
komunikatif dan menyampaikannya secara
lisan (Zulfa & Rosyidah, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara guru
IPA di 2 SMP Kota Cilegon ditemukan
permasalahan bahwa keterampilan
komunikasi sains peserta didik masih
rendah yang ditandai dengan belum
mampu  menyampaikan  pendapatnya
dengan pengungkapan yang jelas dan
terpacu pada teks dan belum mampu
mengubah penyajian data kedalam bentuk
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tabel ataupun grafik dan sebaliknya dari
bentuk data tabel atau grafik kedalam
bentuk uraian. Hal tersebut juga dirasakan
oleh peneliti ketika peneliti melakukan
pengamatan selama kurang lebih 5 bulan
mengikuti program kampus mengajar di
SMP Al-A’Raaf Cilegon.

Penyebabnya yaitu karena kegiatan
pembelajaran IPA seperti pengamatan,
percobaan atau penyelidikan hanya
dilakukan pada materi tertentu saja dan
lebih didominasi dengan kegiatan mencatat
atau mendengarkan penjelasan guru yang
menyebabkan salah satu bagian dari soft
skills  yaitu keterampilan komunikasi
kurang didapatkan oleh peserta didik,
seperti kurangnya keantusiasan dalam
bertanya, berdiskusi dan mengemukakan
pendapatnya.

LKPD yang biasa digunakan guru
kontennya tidak dirancang berdasarkan
sintaks model pembelajaran dan tergolong
sederhana dari segi isi dan desain.
Berdasarkan hal tersebut LKPD yang
digunakan masih belum dikembangkan
karena LKPD tersebut hanya berisi
pengetahuan saja tanpa dibarengi dengan
kegiatan yang melatih keterampilan
komunikasi sains dalam diri peserta didik.

Menghadapi kenyataan tersebut,
dapat diatasi dengan mengembangkan
bahan ajar berupa Elektronik Lembar
Kerja Peserta Didik (E-LKPD) Interaktif
berbasis Discovery Learning sebagai alat
bantu belajar untuk melatih keterampilan
komunikasi sains (Makhrus et al., 2019).
E-LKPD interaktif yang dikembangkan
berisi materi-materi yang dilengkapi
gambar, tabel dan animasi, aktivitas
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran
yang disajikan secara interaktif dan
menarik dengan berbantuan media iSpring
suite berbasis android dengan harapan
dapat mengefektifkan proses pembelajaran
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dan  mampu  melatih  keterampilan
komunikasi sains, sehingga materi dapat
dipahami dengan lebih mudah dan
menyenangkan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
Research and Development (R&D) untuk
mengembangkan dan menguji keefektifan
suatu produk (Sugiono, 2019) dengan alur
yang dimodifikasi dari Borg dan Gall.
Berikut alur penelitian yang dilakukan:

Gambar 1. Alur penelitian Borg and Gall
dimodifikasi oleh Sugiono (2019)
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Penelitian  mengembangkan E-
LKPD interaktif berbasis Discovery
Learning dengan tema biotik abiotik di
sekitarku untuk melatih keterampilan
komunikasi sains peserta didik. Uji
validasi produk E-LKPD interaktif
dilakukan oleh 3 orang dosen sebagai
validator ahli materi, 3 orang dosen
sebagai validator ahli bahan ajar, serta 3
orang guru IPA SMP sebagai validator ahli
praktisi yang dilaksanakan di Universitas
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Sultan Ageng Tirtayasa, SMP Al-A’Raaf
Cilegon dan SMP Madinatul Hadid
Cilegon pada bulan Oktober-November
tahun 2023. Lembar wawancara, lembar
observasi dan lembar angket validasi
digunakan sebagai nstrumen pengumpulan
data penelitian.

Jenis data yang dihasilkan pada
penelitian ini berupa data kuantitatif yang
diprolen dari skor angket penilaian
validator ahli dan data kualitatif
berdasarkan  masukan, kritik dan saran
dari validator ahli yang dikaitkan dengan
hasil analisis kuantitatif yaitu berdasarkan
kriteria kevalidan yang dijelaskan secara
deskripsi. Deskripsi tersebut dijadikan
acuan dalam perbaikan pengembangan
produk, berdasarkan kriteria kualifikasi
kevalidan yang dihitung menggunakan
rumus Yyang diadopsi dari Purwanto
(2013):

R
NP = — X 100%

SM
Keterangan:
NP  : nilai presentase yang didapatkan
R - nilai skor yang didapatkan

SM  : nilai skor tertinggi
100% : bilangan tetap

Hasil dari skor penilaian dari
validator ahli dikonversikan ke pernyataan
berdasarkan kriteria kevalidan berikut:

Tabel 1. Kriteria Validasi
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Skor (%) Kriteria Kevalidan
81,25<x <100 Sangat valid
62,50<x < 81,25 Valid
43,75<x<62,50 Cukup valid
25<x<43,75 Tidak valid

(Sudijono, 2012)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini  peneliti
melakukan  validasi  instrumen  oleh
judgement ahli terlebih dahulu untuk
mengukur kevalidan instrumen sebelum
digunakan untuk mengukur kevalidan
produk E-LKPD, sejalan dengan Sugiyono
(2014) bahwa suatu instumen yang baik
adalah instrumen yang valid sehingga
instrumen  tersebut  dan  diperoleh
persentase sebesar 100% dengan kategori
“sangat valid”.

Hasil  validasi  produk oleh
sembilan validator ahli (3 ahli materi, 3
ahli bahan ajar, dan 3 ahli praktisi)
terhadap untuk E-LKPD interaktif berbasis
Discovery Learning dengan tema biotik
abiotik di sekitarku dapat dilihat dalam
tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Validasi Para Ahli

Validator Skor Kategori
Ahli Materi 84,1% Sangat Valid
Ahli Bahan  93,2% Sangat Valid
Ajar
Ahli Praktisi  84,1% Sangat Valid

Total 87,7%  Sangat Valid

Berdasarkan tabel 2 menunjukan
persentase  hasil  validasi E-LKPD
interaktif dengan hasil yang berbeda-beda
hal  tersebut dikarenakan  substansi
penilaian yang berbeda pula, validator ahli
materi  memfokuskan kepada ruang
lingkup kesesuaian materi dalam E-LKPD
interaktif dengan persentase validasi
sebesar 84,1% pada kategori “sangat
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valid”’,  validator ahli bahan ajar
memfokuskan kepada kaidah bahan ajar
yang mudah dipahami dan dapat
digunakan untuk mengukur hasil belajar
dengan persentase validasi sebesar 93,2%
pada kategori “sangat valid”, dan validator
ahli  praktisi  yang memfokuskan
kesesuaian E-LKPD interaktif dengan
karakteristik peserta didik di lapangan
dengan hasil persentase sebesar 84,1%
pada kategori “sangat valid”. Berdasarkan
penilaian dari para validator ahli
didapatkan persentase total sebesar 87,7%
dengan kategori “sangat valid”.

Meskipun telah mencapai kategori
“sangat valid”, produk E-LKPD interaktif
yang dikembangkan perlu dilakukan revisi
berdasarkan saran dan masukan para
validator ahli supaya produk E-LKPD
interaktif menjadi lebih baik dan menarik
dan dapat melatih keterampilan
komunikasi  sains.  Berikut  adalah
penjabaran tingkat kevalidan dari para
ahli:
Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi menilai atau
memvalidasikan produk E-LKPD dari segi
isi materi produk dengan persentase total
sebesar 84,1% dengan kategori “‘sangat
valid”. Hasil tersebut diperoleh dari nilai
rata-rata tiga validator ahli materi sesuai
dengan beberapa aspek yang dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi

Validator Skor Kategori
Kelayakan isi  82,5%  Sangat Valid
Kebahasaan 80% Sangat Valid
Penyajian 90% Sangat Valid

Total 84,1%  Sangat Valid
Hasil validasi ahli materi pada
aspek  kelayakan isi  mendapatkan

persentase nilai sebesar 82,5% dengan
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kategori “sangat valid” karena produk E-
LKPD interaktif sesuai dengan tema biotik
abiotik di sekitarku secara keluasan dan
kedalaman materi sesuai perkembangan
kognitif  peserta didik kelas VII
berdasarkan kurikulum 2013 revisi yang
tidak hanya dapat = meningkatkan
pemahaman akan biotik abiotik di
lingkungan sekitar namun sejalan dalam
melatih keterampilan komunikasi sains
baik secara lisan maupun tulisan melalui
kegiatan pengamatan (lka, 2018) pada
aktivitas pembelajaran yang mengadopsi
alur sintaks model Discovery Learning
dimana melalui pengamatan langsung
menimbulkan daya ingat 90% lebih tinggi
dalam memahami materi dan melatih
keterampilan berkomunikasi sains dengan
mengemukakan pendapat secara lisan dan
tulisan, mengubah bentuk penyajian data
menjadi  tabel dan diagram serta
menyampaikan hasil pengamatan dalam
bentuk poster dan disampaikan melalui
presentasi kelompok sejalan dengan
kerucut pengalaman edgar cale
(Syamsidar.S et al., 2018).

Orang biasanya mengingat...
(akfivitas pembelajaran)

Orang mamp...

/ Mendengar \

Melihat gemmbar

10% dariapa yangmereka baca
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30% dariapa yang mereka lihat
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70% dariapa yang /
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90% dariapa Mensimulas, memodelkan, dan mengalami pelajaran \

yang mereka
lakukan /

Merancang/melaksanakan presentasi - "Melakukan Hal Nyata' \

Gambar 2. Kerucut Pengalaman Edgar
Dale
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Hasil validasi ahli materi untuk
aspek kebahasaan mendapatkan persentase
sebesar 80% kategori “sangat valid”
karena  produk E-LKPD interaktif
menyajikan materi dengan bahasa yang
mudah dipahami sesuai tingkat kognitif
kelas VII, akurat sesuai kaidah bahasa
Indonesia, konsisten dalam penggunaan
istilah sains, dan relevan dengan konteks
tema biotik abiotik disekitarku sehingga
materi dapat tersampaikan kepada peserta
didik, sejalan dengan karakteristik model
Discovery  Learning yakni adanya
penemuan  mandiri  dimana  dengan
penyajian materi menggunakan kalimat
yang komunikatif dengan kaidah penulisan
yang tepat dapat memfasilitasi pemahaman
materi secara mandiri yang mendorong
peserta didik terlibat aktif dalam aktivitas
pembelajaran serta dapat
mengkomunikasikan pengalaman
belajarnya dengan penggunaan bahasa
yang baik dan benar pula (Monica et al.,
2023) selaras dalam melatih keterampilan
berkomunikasi sains membuat peserta
didik terbiasa dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik serta penggunaan
istilah sains sehingga dapat
mempersiapkan peserta didik
berkomunikasi dalam konteks ilmiah baik
dalam presentasi maupun penyusunan
laporan pengamatan Febriandi et al.,
(2019).

Hasil validasi ahli materi pada
aspek penyajian mendapatkan persentase
nilai sebesar 90% dengan kategori “sangat
valid” karena produk E-LKPD interaktif
disajikan dengan cara efektif, menarik dan
mudah dipahami oleh peserta didik dilihat
dari sistematika penyajian  memiliki
komponen pendahuluan, isi, dan penutup
dengan instruksi jelas yang membantu
dalam penemuan mandiri (Afdal et al.,
2022).
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Penyajian materi yang disajikan
menggunakan model keterpaduan
connected yang mengintegrasikan bidang
kajian Biologi dan IPBA didukung dengan
gambar dan animasi sesuai tema biotik
abiotik di sekitarku yang membantu
peserta didik memahami konsep dan
membuat materi lebih menarik
(Wahyuningsih & Fatonah, 2021).

Penyajian aktivitas pembelajaran
sesuai sintaks Discovery Learning dalam
melatin  keterampilan  mengemukakan
pendapat, mengubah bentuk penyajian
data, dan menyampaikan hasil
pengamatan, didukung oleh Rahman et al.,
(2021) bahwa model Discovery Learning
dapat melatih keterampilan
mengemukakan pendapat  sekaligus
meningkatkan hasil belajar peserta didik
karena melibatkan peserta didik dalam
setiap aktivitas yang dilakukan sehingga
melatih peserta didik dalam bertanya,
berargumen dan mengemukakan
pendapatnya sendiri. Menurut Maridi et
al., (2019) vyakni dengan melibatkan
peserta didik dalam pembelajaran seperti

pengamatan dapat membentuk
pengetahuan dari hasil pengalamannya
sehingga dapat meningkatkan

keterampilan komunikasi sains seperti
mengubah data kedalam tabel, diagram
atau grafik. Aplikasi model Discovery
Learning memberikan kesempatan kepada
peserta didik dalam membangun konsep,
menemukan konsep dan berani
menyampaikan  hasil  pengamatannya
secara tertulis dan lisan (Suhada et al.,
2019).

Validasi Ahli Bahan Ajar

Validasi ahli bahan ajar untuk
memvalidasikan produk E-LKPD
interaktif dari segi tampilan, melalui bahan

186


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

ajar yang tepat dan menarik memfasilitasi
peserta didik dalam memahami
pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar kognitif yang secara tidak langsung
melatih hasil belajar psikomotorik yakni
keterampilan komunikasi sains dengan
persentase total sebesar 93,2 % dengan
kategori “sangat valid”. Hasil tersebut
diperoleh dari nilai rata-rata tiga validator
ahli bahan ajar sesuai dengan beberapa
aspek yang dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar

Validator Skor Kategori
Kegrafikan 91,5%  Sangat Valid
Kebahasaan 93,3%  Sangat Valid
Penyajian 95% Sangat Valid

Total 93,2%  Sangat Valid

Hasil validasi ahli bahan ajar pada
aspek kegrafikan memperoleh persentase
nilai sebesar 91,5% dengan kategori
“sangat valid” karena dalam produk E-
LKPD interaktif elemen grafis dapat
mendukung pembelajaran dan
meningkatkan pemahaman peserta didik
melalui konsistensi desain dan tata letak
yang terstruktur, penggunaan warna
background dan tulisan yang kontras
sehingga tidak mengganggu keterbacaan,
relevansi visual dengan tema biotik abiotik
di sekitarku serta tipografi yang sesuai
jenis dan ukuran font yang mudah dibaca
yang meningkatkan daya tarik visual
sehingga materi dapat mudah tersampaikan
(Jannah et al., 2018).

Hasil validasi ahli bahan ajar pada
aspek penyajian memperoleh persentase
nilai sebesar 93,3% dengan kategori
“sangat valid” karena dalam produk E-
LKPD interaktif tidak hanya informatif
tetapi juga efektif dalam mendukung
proses pembelajaran melalui interaktivitas
komponen dan fitur yang mudah
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digunakan dapat memperkaya pengalaman
belajar peserta didik, memudahkan saat
penggunaan menjadikan peserta didik
lebih aktif saat mengikuti pembelajaran
(Maziyah & Pangestuti, 2021).

Penyajian materi didukung gambar
dan animasi sesuai tema biotik abiotik
disekitarku, dan keselarasan komponen E-
LKPD interaktif yang menyediakan
partisipasi aktif peserta didik dalam
melatin  keterampilan ~ mengemukakan
pendapat melalui komponen “ayo kita
amati”, “ayo identifikasi”, “ayo
presentasikan”, “ayo simpulkan”, dengan
kegiatan pengamatan melalui pemanfaatan
lingkungan  sebagai tempat media
pembelajaran dapat menumbuh
kembangkan keterampilan siswa dalam
mengemukakan pendapat dan pemecahan
masalah (Widyaningrum & Prihastari,
2018). Keterampilan mengubah bentuk
penyajian data dilatih melalui komponen
“mari mengolah data” dengan membuat
tabel dan diagram berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan yaitu dengan
membuat tabel pengamatan berdasarkan
pengamatan mengenai komponen biotik
dan abiotik serta membuat diagram
tingkatan  klasifikasi makhluk  hidup
peserta didik dapat menginterpretasikan
data dalam format ilmiah agar lebih mudah
dipahami dan komunikatif (Riyana, 2012).
Keterampilan menyampaikan hasil
pengamatan dilatih melalui komponen
“amatilah lingkungan sekitarmu”, “mari
mengolah data”, “ayo presentasikan”,
dengan pengamatan langsung peserta didik
dapat menyampaikan hasil pengamatan
secara lisan dan tulisan menggunakan
bahasa yang komunikatif serta menggunan
istilah sains yang tepat karena terbiasa saat
menggunakan E-LKPD interaktif sebagai
panduan belajar (Mufidah, 2019).
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Hasil validasi ahli bahan ajar pada
aspek kebahasaan memperoleh nilai
sebesar 95% kategori “sangat valid”
karena dalam produk E-LKPD interaktif
menggunakan kalimat yang komunikatif
sehingga mudah dipahami sesuai dengan
KBBI dan PUEBI dan mudah digunakan
dalam memahami tema biotik abiotik di
sekitarku dan terlibat aktif dalam aktivitas
pembelajaran sehingga dapat melatih
keterampilan komunikasi sains peserta
didik. Menurut Susilowibowo & Rahmah
(2021) bahan ajar wajib memenuhi standar
penulisan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia (KBBI) dan pedoman umum
ejaan bahasa Indonesia (PUEBI) agar
penyampaian materi mudah dipahami.

Validasi Ahli Praktisi

Validasi ahli praktisi memiliki
tujuan untuk menilai atau memvalidasikan
produk E-LKPD dari segi kepraktisan dan
kebermanfaatan produk dengan persentase
total sebesar 84,1% dengan Kkategori
“sangat valid”. Hasil tersebut diperoleh
dari nilai rata-rata tiga validator ahli
praktisi sesuai dengan beberapa aspek
yang dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Praktisi

Validator Skor Kategori
Kelayakan isi 80% Sangat Valid
Kebahasaan 85% Sangat Valid
Penyajian 89% Sangat Valid
Kegrafikan 82,5%  Sangat Valid

Total 84,1%  Sangat Valid

Aspek kelayakan isi pada validasi
ahli praktisi mendapatkan persentase nilai
sebesar 80% dengan kategori “sangat
valid” karena dalam produk E-LKPD
interaktif yang dikembangkan tidak hanya
sesuai dengan Kl dan KD tetapi juga
relevan dalam menyajikan materi dengan
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konteks praktis di lapangan sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik pembelajar
guna mencapai tujuan pembelajaran
(Evanda & Suryanto, 2020).

Hasil validasi ahli praktisi pada
aspek kebahasaan dengan persentase
sebesar 85% kategori “sangat valid”
karena dalam produk E-LKPD interaktif
menggunakan  bahasa yang mudah
dimengerti sehingga menjadi bahan ajar
yang praktis dan efektif dalam menyajikan
materi biotik abiotik di sekitarku dengan
kejelasan dan keterbacaan, ketepatan tata
bahasa dan ejaan serta keserderhanaan dan
kesesuaian  bahasa  dengan  tingkat
pembelajar sehingga memudahkan peserta
didik dalam proses penemuan materi
secara mandiri sejalan dengan karakteristik
model Discovery Learning (Yogica et al.,
2014).

Hasil validasi ahli praktisi pada
aspek penyajian dengan persentase nilai
sebesar 89% kategori “sangat valid”
karena dalam produk E-LKPD interaktif
mengandung petunjuk penggunaan yang
jelas, aktivitas mendorong peserta didik
aktif berkomunikasi sains melalui aktivitas
pembelajaran dengan tahapan sintaks
model Discovery Learning pada kegiatan
praktik nyata mengamati langsung
lingkungan sekitar. Menurut Prastitasari et
al., (2018) bahan ajar yang berkualitas
harus sesuai dengan Kompetensi Dasar
(KD), harus sesuai dengan perkembangan
kognitif  dan  dapat = meningkatkan
keterampilan komunikasi sains peserta
didik yang dikemas dengan semenarik
mungkin dan bersifat kontekstual yaitu
sesuai dengan lingkungan sekitar. Berikut
visualisasi  irisan  model  Discovery
Learning dalam melatih keterampilan
komunikasi sains:
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Model Aktivitas belajar
Discovery yangm elibatcan

Keterampilan

komunikasi

. pengalaman

Learning = sains
langsung

Gambar 3. Irisan model Discovery
Learning dengan

E-LKPD interaktif yang
dikembangkan disajikan secara fleksibel
untuk  mempermudah  peserta didik
memperoleh materi pembelajaran dan
dapat digunakan dalam belajar mandiri
(Irsalina & Dwiningsih, 2018) dengan
menggunakan aplikasi android yang
memiliki keuntungan memudahkan akses
dan mudah digunakan kapan saja (Amanah
et al., 2023).

Aspek kegrafikan pada validasi ahli
praktisi mendapatkan persentase nilai
sebesar 82,5% dengan kategori “‘sangat
valid” karena dalam produk E-LKPD
interaktif yang dikembangkan tidak hanya
memperindah  tampilan secara tidak
langsung efektif mendukung pembelajaran
dan pemahaman peserta didik sehingga
praktis digunakan dengan memperhatikan
relevansi grafis dengan tema biotik abiotik
di sekitarku, variasi dan ukuran font yang
mudah dibaca, dan tata letak konten yang
baik dan menarik perhatian peserta didik
dalam menggunakan E-LKPD interaktif
(Daryanto, 2013).

KESIMPULAN

E-LKPD Interaktif berbasis
Discovery Learning dengan tema biotik
abiotik di sekitarku sangat valid untuk
melatih keterampilan komunikasi sains
peserta didik, berdasarkan penilaian dari 9
validator ahli dengan persentase sebesar
87,7% dengan kategori sangat valid yang
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didapat dari rata-rata validasi ahli materi
sebesar 84,1% kategori sangat valid, ahli
bahan ajar sebesar 93,2% kategori sangat
valid, dan ahli praktisi sebesar 84,1%
dengan kategori sangat valid. Hasil
validasi tersebut tidak mendapatkan nilai
maksiimal yaitu 100%, untuk itu perlu
dilakukan revisi produk berdasarkan saran
dan masukan dari validator ahli.
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